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ABSTRAK

Annisa Mahendra : Penerapan Pendekatan Contextual Teaching And
Learning Terhadap Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X SMAN 1
Banuhampu

Pemahaman konsep matematis adalah salah satu tujuan pembelajaran yang
harus dikuasai oleh peserta didik. Namun, kenyataannya di SMAN 1
Banuhampu, kemampuan pemahaman konsep peserta didik kelas X masih masih
perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang menyebabkan hal ini terjadi adalah
pembelajaran yang belum sepenuhnya mampu memfasilitasi siswa untuk
mengembangkan pemahaman konsep dengan baik. Salah satu upaya untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik adalah dengan
menerapkan pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL). Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui dan mendeskripsikan dampak penerapan
pendekatan Contextual Teaching and Learning  terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X SMAN 1 Banuhampu.

Jenis penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental dengan rancangan
penelitian One Shot Case Study Design. Subjek dari penelitian ini adalah kelas
X MIPA 4 SMAN 1 Banuhampu. Instrumen yang digunakan adalah tes
kemampuan pemahaman konsep matematis yang berbentuk soal uraian, data yang
diperolen kemudian dianalisis berdasarkan persentase jumlah peserta didik dan
rata-rata nilai peserta didik per indikator.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa perkembangan
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X MIPA 4
SMAN 1 Banuhampu dengan diterapkannya pendekatan CTL sangat baik dan
mengalami peningkatan pada beberapa indikator, yaitu indikator menyatakan
ulang konsep, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan
konsep secara logis,memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, dan
menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

Kata Kunci : Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis, Pendekatan CTL,
One Shot Case Study Design.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memegang peranan penting
dalam pendidikan, sehingga mata pelajaran matematika diajarkan disemua jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini disebabkan
matematika sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada dasarnya
matematika merupakan salah satu ilmu yang membekali manusia dengan
kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, Kkritis, inovatif, kreatif, dan mampu
bekerja sama.

Kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh siswa dalam mempelajari
matematika salah satunya adalah pemahaman konsep. Hal ini sejalan dengan
Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014 yang menyatakan bahwa terdapat delapan
tujuan pembelajaran matematika yang harus dicapai, salah satu tujuannya yaitu
memahami konsep matematika yang merupakan kompetensi dalam menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah

Menurut James dan James dalam Suherman (2003:16), “Matematika adalah
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lainnya”. Artinya, apabila peserta didik tidak
memahami konsep untuk materi yang menjadi prasyarat materi selanjutnya, maka
mereka akan kesulitan dalam memahami materi lanjutan. Pemahaman konsep

merupakan langkah awal bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan



matematika lainnya, yaitu penalaran, pemecahan masalah, dan komunikasi. Hal
ini senada dengan pendapat Afrilianto (2012:194), “Pemahaman konsep
matematis menentukan keberhasilan belajar matematika siswa”. Dengan
demikian, rendahnya pemahaman konsep peserta didik akan berdampak pada hasil
belajar yang diperolehnya.

Sebagai pihak yang terlibat langsung dalam pembelajaran di kelas, guru
mempunyai peranan penting untuk membantu peserta didik mencapai tujuan
pembelajaran matematika. Oleh sebab itu, guru matematika hendaknya berupaya
mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik,
materi yang diajarkan dan kondisi sekolah agar tujuan pembelajaran matematika
dapat tercapai

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada tanggal 12 September
sampai 23 September 2021 di SMAN 1 Banuhampu, diperoleh gambaran terkait
pembelajaran matematika. Dikarenakan adanya pandemi Covid-19, sebagian
peserta didik melaksanakan pembelajaran secara luring dan sebagian lainnya
melaksanakan pembelajaran secara daring. Waktu pembelajaran juga dibatasi satu
jam pembelajaran hanya 30 menit. Pada saat pembelajaran luring, peserta didik
belum terlibat aktif dalam belajar dan peserta didik hanya menerima saja apa yang
dikatakan oleh pendidik. Pembelajaran masih didominasi oleh pendidik (teacher
center) sehingga komunikasi yang terjadi hanya satu arah. Pada saat pendidik
memberikan contoh soal beserta penyelesaiannya, hanya beberapa peserta didik
yang fokus memahaminya, sedangkan sebagian besar peserta didik lainnya

mengobrol dan melakukan kegiatan yang tidak berhubungan dengan



pembelajaran. Ketika mengerjakan soal latihan, peserta didik yang tidak
mendengarkan penjelasan pendidik hanya menunggu jawaban dan menyalin milik
temannya. Akibatnya, peserta didik tidak dapat membangun konsep materi yang
dipelajari. Semua hal diatas diduga akan berdampak pada rendahnya pemahaman
konsep matematis peserta didik terhadap materi pembelajaran.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik akan berdampak
pada rendahnya hasil belajar matematika mereka. Hal ini juga didukung dari hasil
Penilaian Harian peserta didik pada materi Nilai Mutlak. Hasil Penilaian Harian
peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Penilaian Harian Materi Nilai Mutlak Peserta Didik Kelas X
SMA Negeri 1 Banuhampu Tahun Pelajaran 2021/2022

Jumlah Peserta Didik yang Tuntas
No. Kelas -
Peserta Didik Jumlah Persentase
1. X MIPA 1 36 9 22,22
2. X MIPA 2 36 10 27,78
3. X MIPA 3 36 12 36,11
4, X MIPA 4 36 7 19,45

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa masih banyak peserta didik yang
belum mencapai nilai KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) yang ditetapkan
sekolah yaitu 77. Jika ditinjau dari butir soal, terlihat bahwa beberapa soal yang
diberikan pada Penilaian Harian merupakan soal pemahaman konsep matematika,
namun sebagian peserta didik masih kesulitan menjawabnya.

Berikut dijelaskan jawaban peserta didik terhadap salah satu soal Penilaian
Harian pada materi Nilai Mutlak.

1. Tentukan hasil dari

a. |-20|+[-10] —|5] = -
b. 13—-17|=[5+8| =



Gambar 1. Contoh jawaban peserta didik A

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa peserta didik belum mampu
menentukan hasil operasi persamaan nilai mutlak dengan baik. Peserta didik
langsung melakukan operasi pengurangan tanpa mencari nilai mutlaknya terlebih
dahulu. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik belum memenuhi indikator
pemahaman konsep matematika yaitu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau

konsep. Alternatif jawaban dari soal adalah sebagai berikut.

a. |—20/+1|-10/—-1|5] =20+10—-5
=30-5
=25

b. |13—-17|-15+8] =|-14|—[13]
=14-13
=1

Pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih rendah juga dapat
dilihat dari jawaban peserta didik pada soal berikut ini.

2. Dengan menggunakan defenisi, tentukanlah nilai x yang memenuhi

|6x+3|=8

Gambar 2. Contoh jawaban peserta didik B



Gambar 3. Contoh jawaban peserta didik C

Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik belum memahami konsep
persamaan nilai mutlak dengan baik sehingga jawaban yang dihasilkan masih
salah. Hal serupa juga ditunjukkan pada Gambar 3 dimana peserta didik sudah
benar dalam menentukan salah satu nilai x. Namun, terdapat kesalahan dalam
menentukan nilai x yang lain karena tidak mengalikan semua nilai yang dibatasi
dengan tanda mutlak dengan negatif. Hal ini menunjukkan peserta didik belum
memenuhi indikator pemahaman konsep yaitu menyatakan ulang konsep dan
menerapkan konsep secara logis. Alternatif jawaban dari soal adalah sebagai

berikut.

Tentukanlah nilai x yang memenuhi |6x + 3| = 8
Berdasrkan defenisi, terdapat 2 solusi yaitu :
6x+3 =8 atau —(6x +3) =8

e 6x+3=8
6x =5
5
X ==
6
e —(6x+3)=8
—6x—3=8
—6x =11

11
6

Jadi, x yang memenuhi adalah {2, — =}




Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematis peserta didik kelas X MIPA SMAN 1 Banuhampu
masih rendah. Jika hal ini dibiarkan, peserta didik akan mengalami kesulitan
dalam mempelajari materi selanjutnya dan mengembangkan kemampuan
matematis lainnya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka tujuan pembelajaran
tidak tercapai dengan baik.

Salah satu alternatif yang diperkirakan dapat mengatasi masalah tersebut
adalah pembelajaran dengan menerapkan pendekatan kontekstual atau Contextual
Teaching and Learning (CTL). Contextual Teaching Learning adalah suatu
pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan peserta
didik untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peserta didik untuk menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari (Trianto, 2014: 138).

Pendekatan CTL memiliki tujuh komponen. Pada komponen contructivism
peserta didik membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif
proses belajar mengajar. Sebagian besar waktu proses belajar mengajar
berlangsung dengan berbasis pada aktivitas siswa. Pada komponen inquiry,
peserta didik diminta untuk menemukan sendiri konsep dari materi yang
dipelajarinya dengan menghimpun beberapa idenya untuk mendapatkan suatu
konsep. Kemudian dengan komponen questioning, peserta didik diminta untuk
membuat pertanyaan sendiri yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.

Selanjutnya pada komponen learning community, peserta didik diminta untuk

melakukan kerja sama dengan sesama anggota kelompoknya dan memanfaatkan



sumber belajar dari teman belajarnya. Peserta didik dapat saling bertukar pendapat
dan bekerja sama untuk mendapatkan suatu ide dalam menyelasaikan suatu
masalah yang diberikan. Pada komponen modelling, peserta didik diminta untuk
memodelkan suatu konsep dari materi yang sedang dipelajarinya atau
mempresentasikan ide-ide atau konsep yang mereka dapatkan. Komponen
reflection memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
kesimpulan dari materi yang dipelajarinya dan pada authentic assesment, peserta
didik dinilai oleh pendidik untuk melihat perkembangan belajarnya.

Pendekatan CTL diperkirakan dapat mengatasi permasalahan yang terjadi
juga diperkuat dengan pendapat yang dikemukan oleh Miller dalam Sofyan (2011.:
68), yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang aktif mampu
menghasilkan pemahaman konsep yang mendalam, meningkatkan kemandirian
siswa, siswa lebih bertanggung jawab, serta tanggap dalam pengambilan
keputusan. Selain pendapat tersebut, Andi (2013) juga mengemukakan bahwa
pendekatan CTL berpengaruh dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Kristianti, dkk (2019) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran  kontekstual mampu  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik dan hasil peningkatannya cukup
berbeda signifikan jika dibandingkan dengan pembelajaran yang dilakukan seperti
biasanya.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning terhadap Kemampuan

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik Kelas X SMAN 1 Banuhampu”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi beberapa
masalah sebagai berikut :

1. Peserta didik kurang aktif dalam proses pembelajaran

2. Proses pembelajaran yang masih didominasi oleh guru (Teacher Center)

3. Kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran matematika

4. Kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah
C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dalam penelitian ini masalah
yang dibahas dibatasi pada penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
X SMAN 1 Banuhampu.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah “Bagaimanakah dampak penerapan pendekatan Contextual Teaching and
Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas
X SMAN 1 Banuhampu?”.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan dampak penerapan pendekatan
Contextual Teaching and Learning terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis peserta didik kelas X SMAN 1 Banuhampu.



F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan penelitian ini adalah :

1.

Bagi peneliti sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan pengalaman
mengajar untuk menjadi pendidik profesional

Bagi pendidik matematika sebagai bahan masukan dan sumber inovasi
dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika peserta didik .

Bagi kepala sekolah sebagai acuan dalam meningkatkan mutu dan kualitas
pembelajaran khususnya pembelajaran matematika

Bagi peserta didik sebagai tambahan pengalaman belajar untuk dapat
meningkatkan pemahaman konsep matematis dan agar lebih giat dan aktif

dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.

. Bagi peneliti lain sebagai bahan pertimbangan dan referensi untuk

penelitian lebih lanjut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diungkapkan,

dapat di simpulkan bahwa perkembangan pemahaman konsep peserta didik
dengan menggunakan pendekatan Contextual Teachng and Learning di kelas X
MIPA 4 SMAN 1 Banuhampu tahun pelajaran 2021/2022 mengalami
peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata tes akhir pemahaman konsep

peserta didik secara keseluruhan adalah 82,8 dengan kategori baik sekali.

Pendekatan CTL berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik beberapa indikator pemahaman konsep. Hal ini dapat dilihat
dari analisis data bahwa presentase tertinggi peserta didik memperoleh skor
maksimal beberapa indikator pemahaman konsep vyaitu: menyatakan ulang
konsep, mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, menerapkan konsep
secara logis,memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, dan menyajikan
konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Sementara itu untuk
indikator mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan yang membentuk konsep dan mengembangkan syarat perlu dan/atau
syarat cukup suatu konsep, masih belum mengalami peningkatan. Hal ini
dikarenakan, peserta didik banyak peserta didik yang kurang teliti dalam
mengerjakan soal yang diberikan, sehingga ini akan mempengaruhi persentase

perolehan skor.
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B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, peneliti memberikan beberapa

saran, antara lain :

1.

Pendidik bidang studi matematika SMAN 1 Banuhampu dapat menjadikan
pendekatan CTL sebagai salah satu pendekatan pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik.

Bagi peneliti lain yang tertarik dengan penelitian tentang penerapan
pendekatan CTL ini dapat melanjutkan materi dan kemampuan matematis
lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami agar

mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan.
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